ABSTRAK

Perkembangan UMKM di Indonesia sangatlah cepat, salah satunya di
Kabupaten Gresik. Adanya UMKM di Gresik mampu meningkatkan lapangan
pekerjaan. Dalam hal ini perlu disadari bahwa keberadaan UMKM dapat menjadi
solusi untuk bertahan disaat krisis ekonomi. Berbagai kendala yang dialami oleh
UMKM. Untuk mengatasi hal tersebut, Lazismu Gresik memiliki Program 1000
UMKM vyang bertujuan mendorong kemandirian mustahik melalui usaha yang
dimiliki nya.

Jenis penelitian ini menggunakan analisis kualitatif dengan pendekatan
deskriptif dimana objek dalam penelitian ini adalah manager program dan media,
dan mustahik program 1000 UMKM Lazismu Gresik. pendekatan ini
mengedepankan penggalihan informasisedalam-dalamnya dengan menggunakan
data primer yang didapat secara langsung melalui hasil wawancara, nantinya data
yang diperoleh dari beberapa sumber kemudian diseleksi, dideskripsikan,
disajikan dan ditarik kesilmpulan. Sedangkat data sekunder didapatkan peniliti
dari buku, jurnal, dokumentasi, dan media lainnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lazismu Gresik berperan dalam
meningkatkan pendapatan mustahik melalui program 1000 UMKM. Peran yang
dilakukan dengan cara pemberian bantuan modal usaha, pelatihan UMKM dan
juga pendampingan UMKM. Sehingga mustahik dapat meningkatkan pendapatan
dan mandiri melalui UMKM yang dijalani.
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ABSTRACT

The development of MSMEs in Indonesia is very fast, one of which is in
Gresik Regency. The existence of MSMEs in Gresik is able to increase
employment opportunities. In this case, it is necessary to realize that the existence
of MSMEs can be a solution to survive during the economic crisis. Various
obstacles encountered by small, medium and micro enterprises. To overcome this,
Lazismu Gresik has a 1000 MSME Program, which aims to encourage Mustahik's
independence through their businesses.

This type of research uses qualitative analysis with a descriptive approach
where the object in this study is the program and media manager, and the
mustahik program of 1000 UMKM Lazismu Gresik. This approach prioritizes
disseminating information as deeply as possible by using primary data obtained
directly through interviews, later data obtained from several sources is then
selected, described, presented and conclusions are drawn. Meanwhile, secondary
data were obtained by researchers from books, journals, documentation, and other
media.

The results showed that Lazismu Gresik played a role in increasing
mustahik's income through the 1000 UMKM program. The role is carried out by
providing business capital assistance, training and also monitoring as a form of
assistance. So that mustahik can be independent through the SMEs they live.
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